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Abstract. This research aims to analyze the disaster communication carried out by the Regional Disaster
Management Agency (BPBD) of Bandar Lampung City in educating the community of Bandar Lampung City to
become disaster-prepared. The study is based on the high level of disaster vulnerability in Bandar Lampung,
particularly recurrent flooding and tidal floods in Bandar Lampung, which require effective communication
strategies to increase public awareness and preparedness. This research uses a qualitative approach with a
descriptive method to explore communication processes, message delivery strategies, media usage, and
community responses. Data were collected through in-depth interviews, observations, and documentation
involving BPBD officials and members of the Bandar Lampung. The findings indicate that BPBD conducts
disaster communication through socialization programs, educational activities, early warning information, and
coordination with local community leaders. The communication process includes elements of risk communication
and crisis communication aimed at increasing public knowledge, awareness, and readiness in facing disasters.
However, several challenges remain, including limited community participation and varying levels of risk
perception. The study concludes that effective, participatory, and continuous disaster communication plays a
crucial role in building a disaster-prepared community at the local level.

Keywords: Disaster Communication; Disaster Preparedness; Disaster Risk Communication; Flood Mitigation;
Local Government.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis komunikasi kebencanaan yang dilakukan oleh Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota Bandar Lampung dalam mengedukasi masyarakat agar memiliki
kesiapsiagaan terhadap bencana. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya tingkat kerawanan bencana di Kota
Bandar Lampung, terutama banjir dan banjir rob yang terjadi secara berulang, sehingga diperlukan strategi
komunikasi yang efektif untuk meningkatkan kesadaran dan kesiapsiagaan masyarakat. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan
dokumentasi yang melibatkan pejabat BPBD serta masyarakat Kota Bandar Lampung. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa BPBD melaksanakan komunikasi kebencanaan melalui program sosialisasi, edukasi,
penyampaian informasi peringatan dini, serta koordinasi dengan tokoh masyarakat. Proses komunikasi tersebut
menerapkan unsur komunikasi risiko dan komunikasi krisis untuk meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan
kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa kendala,
seperti rendahnya partisipasi masyarakat dan perbedaan tingkat persepsi terhadap risiko bencana. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa komunikasi kebencanaan yang efektif, partisipatif, dan berkelanjutan berperan penting
dalam membangun masyarakat yang tangguh dan siap siaga terhadap bencana di tingkat lokal.

Kata Kunci: Kesiapsiagaan Masyarakat; Komunikasi Kebencanaan; Komunikasi Risiko; Mitigasi Bencana;
Pemerintah Daerah.

1. LATAR BELAKANG

Kota Bandar Lampung merupakan salah satu wilayah di Provinsi Lampung yang
memiliki tingkat kerentanan tinggi terhadap berbagai jenis bencana, terutama banjir, banjir rob,
dan gempa bumi. Kondisi geografis, tingginya intensitas curah hujan, sistem drainase yang
belum optimal, pertumbuhan kawasan permukiman, serta perubahan tata ruang menyebabkan
risiko bencana di wilayah ini terus meningkat. Kejadian banjir yang terjadi hampir setiap tahun
tidak hanya mengakibatkan kerusakan infrastruktur dan kerugian ekonomi, tetapi juga

mengganggu aktivitas sosial masyarakat. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa bencana tidak
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lagi dipahami sebagai peristiwa yang bersifat insidental, melainkan sebagai persoalan yang
memerlukan upaya pengurangan risiko secara terencana dan berkelanjutan (Kurniawati, 2021).

Pengurangan risiko bencana tidak hanya bergantung pada pembangunan infrastruktur,
tetapi juga dipengaruhi oleh tingkat kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi ancaman
bencana. Masyarakat yang memiliki pengetahuan, kesadaran, dan kemampuan merespons
risiko secara tepat akan lebih mampu meminimalkan dampak bencana (Pangalima et al., 2025).
Oleh karena itu, mitigasi bencana menjadi salah satu upaya penting yang dilakukan sebelum
bencana terjadi melalui berbagai kegiatan, seperti penyusunan jalur evakuasi, edukasi
kebencanaan, peningkatan kapasitas masyarakat, serta penyebaran informasi mengenai potensi
risiko. Mitigasi yang melibatkan partisipasi masyarakat terbukti mampu meningkatkan
kesiapsiagaan serta mengurangi tingkat kerentanan terhadap bencana (Kurniawati, 2021).

Dalam pelaksanaan mitigasi, komunikasi kebencanaan memegang peranan yang sangat
penting sebagai sarana penyampaian informasi risiko, edukasi, dan koordinasi antara
pemerintah dengan masyarakat (Amrul et al., 2025). Komunikasi kebencanaan tidak hanya
dilakukan ketika bencana terjadi, tetapi juga sebelum dan sesudah bencana sebagai bagian dari
komunikasi risiko, komunikasi krisis, dan komunikasi pemulihan (Dhanni et al., 2025).
Penyampaian pesan yang jelas, akurat, mudah dipahami, serta dilakukan secara berkelanjutan
akan membantu masyarakat memahami potensi ancaman sekaligus mendorong terbentuknya
perilaku yang lebih siap menghadapi bencana. Sebaliknya, komunikasi yang kurang efektif
dapat menyebabkan rendahnya pemahaman masyarakat terhadap informasi kebencanaan
sehingga meningkatkan tingkat kerentanan ketika bencana terjadi (Kurniawati, 2020).

Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota Bandar Lampung memiliki
tanggung jawab dalam penyelenggaraan penanggulangan bencana di tingkat daerah, termasuk
melaksanakan komunikasi kebencanaan kepada masyarakat. Berbagai program telah
dilaksanakan, seperti sosialisasi kebencanaan, edukasi mitigasi, simulasi evakuasi,
penyampaian informasi peringatan dini, serta koordinasi dengan pemerintah kelurahan,
kecamatan, dan tokoh masyarakat. Program-program tersebut bertujuan meningkatkan
kesadaran, pengetahuan, dan kesiapsiagaan masyarakat terhadap ancaman bencana. Namun
demikian, efektivitas komunikasi yang dilakukan masih menghadapi berbagai tantangan,
antara lain rendahnya partisipasi masyarakat, perbedaan persepsi terhadap risiko bencana, serta
belum meratanya jangkauan informasi kebencanaan (Siregar, 2023).

Urgensi penelitian ini semakin diperkuat oleh tingginya kejadian banjir di Kota Bandar
Lampung dalam beberapa tahun terakhir. Berdasarkan data Badan Penanggulangan Bencana

Daerah (BPBD) Kota Bandar Lampung, banjir besar pada awal tahun 2025 berdampak pada
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sekitar 9.022-9.425 rumah dan lebih dari 30.000 jiwa yang tersebar di berbagai kecamatan.
Selain menimbulkan kerusakan fisik, banjir juga menyebabkan terganggunya aktivitas
masyarakat, meningkatnya kerentanan sosial, serta kerugian ekonomi yang cukup besar.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masyarakat Kota Bandar Lampung masih berada pada
tingkat risiko bencana yang tinggi sehingga diperlukan strategi komunikasi kebencanaan yang
mampu meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat secara berkelanjutan.

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji komunikasi kebencanaan dan mitigasi
bencana dari berbagai perspektif. Kurniawati (2021) menemukan bahwa komunikasi mitigasi
berbasis partisipasi masyarakat mampu meningkatkan kesiapsiagaan warga dalam menghadapi
bencana. Siregar (2023) menjelaskan bahwa efektivitas komunikasi risiko dipengaruhi oleh
keterlibatan masyarakat dalam kegiatan edukasi dan sosialisasi kebencanaan. Sementara itu,
Kezia Triwi (2023) mengemukakan bahwa BPBD memiliki peran penting dalam penyampaian
informasi kebencanaan melalui berbagai program edukasi dan sosialisasi kepada masyarakat.
Penelitian lain juga menunjukkan bahwa pemanfaatan media digital dan sistem peringatan dini
dapat meningkatkan kecepatan penyebaran informasi kebencanaan serta memperkuat respons
masyarakat terhadap ancaman bencana (Pratama, 2024).

Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut masih lebih banyak membahas
mitigasi bencana, komunikasi risiko, maupun pemanfaatan media komunikasi secara umum.
Kajian yang secara khusus menganalisis praktik komunikasi kebencanaan BPBD Kota Bandar
Lampung dalam membangun masyarakat yang siap siaga terhadap bencana masih relatif
terbatas. Selain itu, belum banyak penelitian yang mengkaji proses komunikasi, strategi
penyampaian pesan, penggunaan media komunikasi, serta respons masyarakat sebagai satu
kesatuan dalam konteks komunikasi kebencanaan di tingkat pemerintah daerah. Kesenjangan
tersebut menunjukkan perlunya penelitian yang secara komprehensif mengkaji komunikasi
kebencanaan BPBD Kota Bandar Lampung sebagai bagian dari upaya membangun masyarakat
yang tangguh terhadap bencana.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis komunikasi
kebencanaan yang dilakukan oleh BPBD Kota Bandar Lampung dalam mengedukasi
masyarakat agar menjadi masyarakat yang siap siaga terhadap bencana. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi akademis terhadap pengembangan kajian komunikasi
kebencanaan, sekaligus menjadi masukan praktis bagi BPBD dalam menyusun strategi
komunikasi yang lebih efektif, partisipatif, dan berkelanjutan guna meningkatkan

kesiapsiagaan masyarakat terhadap risiko bencana di Kota Bandar Lampung.
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2. KAJIAN TEORITIS

Komunikasi kebencanaan merupakan proses penyampaian informasi yang dilakukan
sebelum, saat, dan setelah bencana untuk meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan
kesiapsiagaan masyarakat terhadap risiko bencana (Pujileastari, 2018). Keberhasilan
komunikasi kebencanaan dipengaruhi oleh kejelasan pesan, ketepatan waktu penyampaian,
pemilihan media, serta kredibilitas komunikator (lerdiana et al., 2025). Dalam penelitian ini,
komunikasi kebencanaan menjadi landasan untuk menganalisis strategi komunikasi yang
dilakukan BPBD Kota Bandar Lampung dalam mengedukasi masyarakat menghadapi
ancaman banjir.

Penelitian ini juga menggunakan teori komunikasi risiko yang menjelaskan proses
penyampaian informasi mengenai potensi bahaya dan upaya pengurangan risiko kepada
masyarakat. Komunikasi risiko bertujuan membangun pemahaman dan kesadaran masyarakat
agar mampu mengambil keputusan yang tepat sebelum bencana terjadi (Hidayat, 2025). Selain
itu, teori komunikasi krisis digunakan untuk menganalisis penyampaian informasi pada saat
kondisi darurat. Komunikasi krisis menekankan pentingnya informasi yang cepat, akurat,
konsisten, dan mudah dipahami guna mengurangi ketidakpastian serta meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap lembaga penanggulangan bencana (Cahyadi, 2024).

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa komunikasi kebencanaan berperan
penting dalam meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat. Kurniawati (2021) menemukan
bahwa komunikasi mitigasi berbasis partisipasi masyarakat mampu meningkatkan kesadaran
dan kesiapsiagaan warga. Siregar (2023) menyatakan bahwa komunikasi kebencanaan yang
dirancang secara sistematis berpengaruh terhadap perilaku adaptif masyarakat di wilayah
rawan banjir. Sementara itu, Pratama, Sari, dan Wibowo (2024) menunjukkan bahwa
pemanfaatan media digital dapat mempercepat penyebaran informasi kebencanaan, meskipun
komunikasi tatap muka tetap diperlukan untuk memastikan pesan dipahami masyarakat.

Meskipun demikian, penelitian terdahulu masih berfokus pada komunikasi mitigasi,
penggunaan media, atau kesiapsiagaan masyarakat secara umum. Kajian mengenai praktik
komunikasi kebencanaan yang dilakukan oleh BPBD Kota Bandar Lampung dalam
mengedukasi masyarakat agar siap siaga terhadap bencana masih terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan tersebut dengan menganalisis strategi komunikasi
kebencanaan BPBD, penyampaian pesan, penggunaan media komunikasi, serta respons
masyarakat dalam konteks penanggulangan banjir di Kota Bandar Lampung.
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3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk
memahami komunikasi kebencanaan yang dilakukan BPBD Kota Bandar Lampung dalam
mengedukasi masyarakat agar sigap menghadapi bencana. Pendekatan ini dipilih karena
mampu menggambarkan secara mendalam proses komunikasi, strategi penyampaian
informasi, serta interaksi antara BPBD dan masyarakat berdasarkan kondisi yang terjadi di
lapangan.

Penelitian dilaksanakan di Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota
Bandar Lampung pada bulan Mei—Juni 2026. Data yang digunakan terdiri atas data primer dan
data sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam dengan pejabat
dan petugas BPBD serta masyarakat yang pernah mengikuti kegiatan edukasi kebencanaan.
Sementara itu, data sekunder diperolen dari dokumen resmi BPBD, laporan kegiatan,
peraturan, serta literatur yang berkaitan dengan komunikasi kebencanaan.

Informan penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
pemilihan informan berdasarkan pertimbangan bahwa mereka memiliki pengetahuan dan
keterlibatan langsung terhadap fokus penelitian. Informan terdiri atas pejabat BPBD sebagai
informan kunci, petugas BPBD sebagai informan utama, serta masyarakat sebagai informan
pendukung.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi nonpartisipan, wawancara semi-
terstruktur, dan dokumentasi. Keabsahan data diuji menggunakan triangulasi sumber,
triangulasi teknik, serta member check untuk memastikan kesesuaian data dengan informasi
yang diberikan oleh informan.

Analisis data mengacu pada model Miles, Huberman, dan Saldafia yang meliputi
reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Analisis dilakukan
secara berkesinambungan sejak proses pengumpulan data hingga diperoleh temuan yang
mampu menjawab fokus penelitian mengenai komunikasi kebencanaan BPBD Kota Bandar

Lampung dalam mengedukasi masyarakat agar sigap bencana.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilaksanakan di BPBD Kota Bandar Lampung pada bulan Mei—Juni 2026
dengan melibatkan pejabat BPBD, petugas pelaksana, dan masyarakat sebagai informan. Data
diperolen melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa komunikasi kebencanaan dilakukan melalui edukasi dan sosialisasi,
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penyampaian peringatan dini, pemanfaatan media sosial, serta koordinasi dengan berbagai
pihak dalam upaya meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat.

Komunikasi Kebencanaan BPBD Kota Bandar Lampung dalam Mengedukasi
Masyarakat

Komunikasi Risiko

a. Edukasi dan Sosialisasi Kebencanaan

b. Penyampaian Peringatan Dini (Early Warning)

c. Mitigasi Bencana

Komunikasi Krisis

a. Penyampaian Informasi Saat Bencana

b. Koordinasi Antarinstansi

c. Pemanfaatan Media Massa dan Media Digital

Komunikasi Pascabencana

a. Penyampaian Informasi Pemulihan

b. Evaluasi dan Edukasi Pascabencana

Faktor yang Memengaruhi Komunikasi Kebencanaan BPBD Kota Bandar Lampung

a. Faktor Pendukung

b. Faktor Penghambat

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi kebencanaan BPBD Kota Bandar
Lampung telah dilaksanakan melalui edukasi dan sosialisasi, peringatan dini, pemanfaatan
media digital, serta koordinasi dengan berbagai pihak dalam upaya meningkatkan
kesiapsiagaan masyarakat. Meskipun demikian, efektivitas komunikasi masih menghadapi
kendala berupa keterbatasan sumber daya, jangkauan edukasi yang belum merata, dan
partisipasi masyarakat yang masih beragam.

BPBD Kota Bandar Lampung diharapkan terus meningkatkan kualitas komunikasi
kebencanaan melalui edukasi yang berkelanjutan, optimalisasi media digital, dan penguatan
koordinasi dengan berbagai pemangku kepentingan. Penelitian selanjutnya disarankan
mengkaji efektivitas strategi komunikasi kebencanaan pada berbagai jenis bencana dan media

komunikasi yang berbeda.
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